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ABSTRAK 

 Sebuah proyek konstruksi adalah serangkaian yang hanya dilaksanakan sekali 

dan umumnya berjangka pendek, dengan sumber daya terbatas. Sebelum pelaksanaan 

proyek konstruksi dimulai, biasanya dimulai dengan persiapan rencana kerja dan waktu 

pelaksanaan proyek (jadwal waktu). Realisasi rencana kerja di lapangan sering 

mengalami keterlambatan dalam prosesnya, karena realisasi pendapatan sangat 

ditentukan oleh pemilihan sistem pembayaran yang digunakan oleh kontraktor yang 

akan mempengaruhi arus kas proyek (arus kas), jumlah modal kerja yang diperlukan, 

kemajuan pekerjaan, dan untuk menentukan alternatif kebijakan yang perlu dilakukan 

agar proyek tidak mengalami defisit. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sistem 

pembayaran yang memerlukan modal kerja lebih sedikit dan menguntungkan 

kontraktor dari segi manfaat proyek. Analisis menggunakan 5 kebijakan alternatif yang 

dilakukan oleh kontraktor selama proyek, alternatif 4 penelitian ini, ditemukan bahwa 

sistem pembayaran MC memerlukan modal kerja paling sedikit dari alternatif lainnya 

dengan modal kerja berupa pinjaman bank sebesar Rp 700,000,000.00 agar kondisi 

arus kas proyek tidak mengalami defisit, seperti yang dilakukan dalam alternatif 

kebijakan 4. 

Kata kunci : Cash flow, Sistem Pembayaran, Modal Kerja 
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ABSTRACT 

A construction project is a one-time endeavor with typically short-term duration and 

limited resources. Prior to commencing a construction project, it usually starts with 

preparing a work plan and project schedule (timeline). The implementation of the work 

plan in the field often experiences delays, as the realization of revenue is heavily 

influenced by the choice of payment system used by the contractor. This choice affects 

the project's cash flow, required working capital, progress of work, and determines 

alternative policies needed to prevent the project from experiencing a deficit. This 

study aims to determine a payment system that requires less working capital and 

benefits the contractor in terms of project outcomes. The analysis involves five 

alternative policies implemented by the contractor during the project. In this study, for 

Alternative 4, it was found that the MC payment system requires the least amount of 

working capital compared to other alternatives. Working capital in the form of a bank 

loan amounting to Rp 700,000,000.00 is needed to ensure the project's cash flow 

condition does not experience a deficit, as carried out in the policy alternative 4. 

Keywords: Cash Flow, Payments System, Working Capital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Proyek konstruksi adalah rangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam jangka 

waktu tertentu dengan sumber daya terbatas. Sumber daya pada proyek konstruksi 

diantaranya berupa material, tenaga kerja, peralatan, metode, dan finansial. Sebelum 

pelaksanaan suatu proyek konstruksi biasanya dimulai dengan penyusunan rencana 

waktu kegiatan yang disesuaikan dengan metode konstruksi yang digunakan. Rencana 

waktu kegiatan akan berpengaruh pada pengeluaran biaya proyek dan juga akan 

berpengaruh pada penerimaan. Pengeluaran proyek terdiri dari biaya langsung dan 

biaya tak langsung. Biaya langsung meliputi pembelian material, upah pekerja, dan 

pengadaan peralatan. Biaya tak langsung meliputi biaya penunjang pelaksanaan 

proyek. Biaya-biaya tersebut sudah dapat ditentukan waktu alirnya berdasarkan jadwal 

pelaksanaan proyek dan tidak dapat ditunda untuk memperlancar pelaksanaan proyek. 

Penerimaan proyek selain ditentukan dari rencana waktu kegiatan proyek juga 

ditentukan dari kesepakatan antara pemilik proyek dengan kontraktor yang tertuang 

dalam kontrak kerja tentang cara pembayaran. Untuk mengawali pelaksanaan suatu 

proyek, kontraktor membutuhkan modal kerja yang bisa didapat dari modal sendiri atau 

modal dari pemilik proyek berupa uang muka.  

Pemberian uang muka kerja pelaksanaan proyek akan sangat membantu kontraktor 

menyediakan kebutuhannya. Besaran uang muka akan mempengaruhi ketersediaan 

dana dalam waktu tertentu. Apabila tidak ada uang muka, maka kontraktor harus 

menyediakan modal kerja sendiri untuk memulai pelaksanaan proyek. Modal awal dan 

uang muka terkadang juga dibutuhkan bersama-sama untuk pelaksanaan proyek. 

Apabila kontraktor tidak mempunyai modal yang cukup maka akan dilakukan 

pinjaman bank. Tersedianya modal kerja dari kontraktor akan pekerjaan proyek 

konstruksi dimana kontraktor dapat terus bekerja tanpa harus menunggu turunnya dana 

dari owner ataupun meminjam dari bank sehingga dapat memperlancar pelaksanaan 
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proyek konstruksi dan dapat memenuhi target penjadwalan waktu kerja proyek 

konstruksi. Profit kontraktor merupakan keuntungan yang diperoleh pada suatu proyek 

yaitu selisih antara RAB dengan RAP. Untuk mendapatkan keuntungan, kontraktor 

harus mampu mengatur sumber daya yang ada. Semakin baik kontraktor mengatur 

pengendalian biaya cashflow dimiliki semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. 

Keterbatasan finansial ini seringkali kurang dicermati, dimana kontraktor cenderung 

berusaha untuk mendapatkan untung yang sebesar-besarnya.[1] 

 Cara pembayaran yang diterima kontraktor sangat mempengaruhi cash flow dalam 

suatu proyek. Cash flow proyek harus diatur dengan teliti agar mengetahui keadaan 

keuangan proyek pada saat periode tertentu. Tidak jarang kontraktor mengalami 

hambatan likuidasi, karena tidak mengatur cash flow dengan baik. Dimana kontraktor 

cenderung berusaha untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Penentuan cara pembayaran yang tepat dapat memberikan keuntungan maksimum bagi 

kontraktor[3]. Karena pada proyek SMK 6 Denpasar dengan nilai kontrak yang cukup 

besar saya melakukan pengendalian biaya terhadap modal kerja dengan menggunakan 

alternatif kebijakan menggunakan sistem pembayaran termin dan sistem pembayaran 

bulanan sehingga penulis tertarik unutk melakukan penelitian yang berjudul “ 

Pengaruh Cara Pembayaran Terhadap Modal Kerja Pada Proyek Pembangunan SMK 

6 Denpasar”  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat dirumuskan suatu 

masalah yaitu :  

1. Bagaimana pengaruh cara pembayaran terhadap rencana modal kerja pada 

proyek Pembangunan SMK 6 Denpasar ? 

2. Cara pembayaran yang mana paling efesien dalam rencana kebutuhan 

modal kerja pada proyek Pembangunan SMK 6 Denpasar ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk mengetahui sistem pembayaran terhadap modal kerja. 

2. Untuk mengetahui cara pembayaran proyek dan aliran kas (cash flow). 

3. Mengetahui alternatif kebijakan pengelolaan arus kas dalam proyek 

konstruksi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat bagi penulis, dapat mengaplikasikan ilmu manajemen proyek 

konstruksi yang diapat saat melakukan perkuliahan. 

2. Manfaat bagi institusi, menambah informasi mengenai ilmu manajemen 

proyek kukonstruksi pada kalangan akademik khususnya Jurusan Teknik 

Sipil. 

3. Manfaat bagi masyarakat , sebagai sarana dalam menambah wawasan 

untuk dapat mendalami mengenai manajemen proyek khususnya pada 

“Pengaruh Cara Pembayaran Terhadap Modal Kerja”. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

1. Pembayaran bahan upah dan alat dilakukan setiap 2 (dua) minggu dan 1 

(satu) bulan  

2. Masa pencairan uang pemeliharan (Retention) dilakukan dalam jangka 

waktu 1 bulan dengan syarat surat perjanjian. 

3. Menggunakan Sistem Pembayaran termin dan bulanan. 

4. Menggunakan suku bunga 10% perbulan. 

5. Mengasumsikan modal kerja awal yang dibutuhkan. 

6. Alternatif 1 : Cara pembayaran termin dengan uang muka 20% 

7. Alternatif 2 : Cara pembayaran bulanan dengan uang muka 20% 

8. Alternatif 3 : Cara pembayaran termin dengan uang muka 20% 

9. Alternatif 4 : Cara pembayaran bulanan dengan uang muka 20% 

10. Alternatif 5 : Cara pembayaran termin dengan uang muka 0% 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1.   Cara pembayaran sangat berpengaruh terhadap modal kerja pada aliran arus kas 

(cash flow)  untuk sistem pembayaran MC memerlukan modal kerja berupa 

pinjaman bank sebesar Rp 700.000.000,- agar kondisi cash flow tidak mengalami 

defisit, seperti yang dilakukan pada kebijakan 4 sedangkan untuk sistem 

pembayaran termin memerlukan modal kerja berupa pinjaman bank sebesar Rp 

2.400.000.000,- agar kondisi cash flow tidak mengalami defisit seperti pada 

kebijakan 5. Dari beberapa alternatif rencana aliran kas (cash flow) yang 

memerlukan modal kerja paling sedikit dan keuntungan paling besar yaitu 

alternatif kebijakan 4 dengan sistem pembayaran MC (Monthly Payment) dengan 

pembayaran supplier 1 bulan sekali. 

2. Dari beberapan cara pembayaran yang paling efesien adalah Alternatif terbaik 

didasarkan kepada kriteria dengan pendapatan tertinggi dan alternatif tersebut 

diperoleh oleh kebijakan dengan  pembayaran MC (Monthly Payment) dengan 

kebijakan Uang Muka 20%, serta system pembayaran supplier yang dilakukan 1 

bulan sekali. Kebijakan tersebut memperoleh modal kerja pinjaman sebesar Rp 

700.000.000.- dan nilai profit mencapai Rp 1.989.726.000,- dengan presentase 

keuntungan 17,23% .  
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5.2 Saran 

Analisis yang dilakukan ini tentu masih jauh dari sempurna. Terdapat beberapa 

komponen-komponen yang berkaitan dengan data yang seharusnya diperoleh dengan 

lengkap langsung dari sumber untuk mendapat data primer yang original, sehingga 

proses pengolahan data dapat dilakukan dengan objektif tanpa ada mengasumsikan 

sendiri. Data-data seperti item pekerjaan data sub-kontraktor, bahan setengah jadi serta 

pekerjaan yang diambil swakelola harus diperhitungkan dengan baik agar penyusunan 

RAP dapat sesuai dan sinkron. 

Pada analisis berikutnya, diharapkan dapat lebih banyak lagi mencari 

kemungkinan-kemungkinan alternatif kebijakan arus kas. Sehingga variasi data akan 

lebih beragam dan potensi untuk memilih alternatif yang terbaik akan lebih banyak. 

Sehingga apa hasil yang tampak dalam laporan analisis ini belum tentu menjadi 

alternatif penyelesaian yang terbaik. 



64 

 

 DAFTAR PUSTAKA 

 

[1] Ida Ayu Rai Widhiawati, ST ., MT, Ir. Ariany Frederika, MT , Ir I Nyoman 

Swastika, MT. 2014. Pengaruh Variasi Pembayaran Terhadap Over Draft Keuntungan 

Kontraktor. 

[2] Made Sudiarsa, I Ketut Sutapa . 2021.  Analisis Kebutuhan Modal Kerja Kontraktor 

Berdasarkan Sistem Pembayaran Di Gedung Rawat Inap Rumah Sakit Sanjiwani 

Gianyar. 

[3] L Wihraman W, I Gede Putu Warka, Ayu Apriliana. 2015. Pengaruh Sistem 

Pembayaran Terhadap Cash Flow Optimal Pada Proyek Pembangunan Gedung 

Pengadilan Negeri Praya. 

[4] David Yanto Daniel Mahulae, SE, ME. 2020. Analisis Pengaruh Efsiensi Modal 

Kerja, Lukiditas, dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas.


